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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN SIKAP IBU DENGAN PEMBERIAN 

ASI PADA BAYI BARU LAHIR DI RSU 

WIJAYAKUSUMA KEBUMEN 

Latar Belakang: Air Susu Ibu (ASI) adalah makanan pertama dan utama bayi 

baru lahir. Global Nutrition Goals 2025 menetapkan target 50% ASI eksklusif 

untuk bayi usia 0-6 bulan, tetapi di Indonesia, cakupan ASI eksklusif masih 

rendah. Ini disebabkan oleh kurangnya kesadaran masyarakat untuk meningkatkan 

ASI. Fenomena ibu muda yang tidak menyusui anaknya juga terjadi di Indonesia. 

Pengetahuan dan sikap tentang ASI sangat penting karena berkaitan dengan 

perilaku seseorang dalam pemberian ASI Eksklusif. 

Tujuan: mengetahui hubungan antara pengetahuan dan sikap ibu tentang 

pemberian ASI pada bayi baru lahir di RSU Wijayakusuma.  

Metode: Penelitian ini metode yang digunakan kuantitatif observasional dengan 

pendekatan desain cross-sectional. Sampel yang diambil 72 orang pasien dengan 

Teknik total sampling. Analisis bivariat  dengan Chi-Square.. 

Hasil: Karakteristik mayoritas usia ideal yaitu (20-34 Tahun) sejumlah 40 

responden (80%), mayoritas ibu bekerja sebanyak 30 responden (60%) dan 

memiliki pendidikan SMA sejumlah 29 responden (58%). Tingkat pengetahuan 

ibu tentang ASI eksklusif dengan kategori baik sejumlah 33 orang (66%). Sikap 

dalam memberikan ASI Eksklusif positif sejumlah 36 orang (72%), dan mayoritas 

ibu memberikan ASI Eksklusif sejumlah 37 orang (74%). Ada hubungan antara 

tingkat pengetahuan ibu (p=0,000) dan sikap (p=0,002) terhadap pemberian ASI. 

Kesimpulan: Ada hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap ibu terhadap 

pemberian ASI di RSU Wijayakusuma Kebumen. 

Rekomendasi: Bagi pihak RS untuk dapat meningkatkan program edukasi atau 

konseling meningkatkan cara memberikan ASI Eksklusif bagi ibu. 

 

Kata Kunci : Pengetahuan, Sikap, Pemberian ASI Eksklusif  
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ABSTRACT 

 

RELATIONSHIP BETWEEN MOTHER'S KNOWLEDGE AND 

ATTITUDE WITH BREASTFEEDING TO NEWBORN BABY  

AT WIJAYAKUSUMA KEBUMEN HOSPITAL 

 

Background: Breast milk (ASI) is the first and main food for newborns. The 

Global Nutrition Goals 2025 set a target of 50% exclusive breastfeeding for 

babies aged 0-6 months, but in Indonesia, exclusive breastfeeding coverage is still 

low. This is due to the lack of public awareness to increase breastfeeding. The 

phenomenon of young mothers who do not breastfeed their children also occurs in 

Indonesia. Knowledge and attitudes about breastfeeding are very important 

because they are related to a person's behavior in providing exclusive 

breastfeeding. 

Objective: to determine the relationship between knowledge and attitudes of 

mothers about providing breast milk to newborns at RSU Wijayakusuma. 

Method: This study used a quantitative observational method with a cross-

sectional design approach. The sample taken was 72 patients with the total 

sampling technique. Bivariate analysis with Chi-Square.. 

Results: The characteristics of the majority of ideal age are (20-34 years) with 40 

respondents (80%), the majority of working mothers are 30 respondents (60%) 

and have high school education with 29 respondents (58%). The level of 

knowledge of mothers about exclusive breastfeeding with a good category is 33 

people (66%). The attitude in providing exclusive breastfeeding is positive is 36 

people (72%), and the majority of mothers provide exclusive breastfeeding is 37 

people (74%). There is a relationship between the level of knowledge of mothers 

(p = 0.000) and attitudes (p = 0.002) towards providing breastfeeding. 

Conclusion: There is a relationship between the level of knowledge and attitudes 

of mothers towards providing breastfeeding at RSU Wijayakusuma Kebumen. 

Recommendation: For the hospital to be able to improve education or counseling 

programs to improve how to provide exclusive breastfeeding for mothers. 

 

Keywords: Knowledge, Attitude, Exclusive Breastfeeding 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Air Susu Ibu (ASI) adalah makanan pertama dan utama bayi baru 

lahir. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), ASI adalah metode 

terbaik untuk memberi makan bayi, terutama selama periode bayi baru 

lahir sampai dengan usia enam bulan tanpa diberikan makanan tambahan 

apapun (Alison T, 2020). Pemberian ASI eksklusif sangat berpengaruh 

pada kesehatan bayi, semakin sedikit bayi yang mendapatkan ASI 

eksklusif, semakin buruk kesehatan bayi dan balita (Kemenkes RI, 2018). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh World Health Organization 

(WHO), dari 129 negara di seluruh dunia, hanya 22 negara yang 

memenuhi target saat ini. WHO merekomendasikan pemberian ASI 

eksklusif selama enam bulan pertama kehidupan bayi, diikuti dengan 

pemberian ASI eksklusif secara teratur dengan makanan pendamping ASI 

sampai umur 2 tahun. Namun, tingkat pemberian ASI eksklusif masih 

sangat rendah, yaitu hanya 41%. Selain itu, WHO juga menganjurkan 

kontak kulit ke kulit sejak dini dalam perawatan bayi atau teknik kanguru, 

karena ini dapat meningkatkan kelangsungan hidup bayi dan mengurangi 

morbiditas (UNICEF, 2021). 

Global Nutrition Goals 2025 menetapkan target 50% ASI eksklusif 

untuk bayi usia 0-6 bulan, tetapi sebuah studi baru-baru ini menemukan 

bahwa 11,6% terjadi kematian pana anak umur kurang dari 5 tahun yang 

dikarenakan tidak diberikannya ASI eksklusif. Dan hanya 38% bayi usia 

0-6 bulan di dunia mendapatkan ASI eksklusif, atau 1.348.532 bayi 

mutlak, atau 1.134.952 bayi usia 0-6 bulan (Kemenkes RI, 2018). 

Menyusui bayi sejak dini bermanfaat bagi ibu dan bayi. Menyusui 

sangat penting untuk pertumbuhan, kesehatan, dan kelangsungan hidup 

bayi karena ASI mengandung banyak zat gizi, antibodi, mudah dicerna, 

dan mengandung enzim pencernaan. Menyusui juga dapat mengurangi
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morbiditas dan mortalitas ibu karena kontraksi uterus meningkat, yang 

mengurangi perdarahan pasca melahirkan (Kemenkes RI, 2019). 

Di Indonesia, cakupan ASI eksklusif masih rendah. Ini disebabkan 

oleh kurangnya kesadaran masyarakat untuk meningkatkan ASI. 

Fenomena ibu muda yang tidak menyusui anaknya tidak hanya terjadi di 

negara maju tetapi juga di negara berkembang, termasuk Indonesia. 

Banyak promosi susu formula memengaruhi pengetahuan ibu tentang ASI 

(Nurkhayati A, 2021). 

Keberhasilan menyusui adalah usaha yang memerlukan informasi 

yang tepat dan dukungan yang kuat dalam membangun lingkungan yang 

memungkinkan proses menyusui berjalan sebaik mungkin. Menurut 

Kemenkes RI (2019), memiliki dukungan yang kuat dari keluarga, 

terutama ayah, teman, masyarakat, dan tempat kerja, akan membuat 

menyusui menjadi pilihan yang lebih baik bagi ibu. 

Menurut Lawrance Green, ada tiga komponen utama yang dapat 

mempengaruhi perilaku seseorang. Mereka adalah predisposisi, yang 

mencakup pengetahuan dan persepsi seseorang tentang kesehatan; faktor 

pemungkin, yang mencakup sarana dan prasarana kesehatan yang tersedia 

bagi masyarakat; dan faktor penguat, yang mencakup dukungan dan peran 

dari profesional kesehatan dan individu dalam masyarakat (Juliani & 

Arma, 2018).  

Studi sebelumnya menemukan bahwa pengetahuan, sikap, status 

pekerjaam, dan dukungan keluarga adalah faktor-faktor yang 

menyebabkan ibu tidak memberikan ASI pada bayinya. Studi lain 

menemukan bahwa sikap adalah faktor utama yang menyebabkan ibu 

tidak memberikan ASI pada bayinya (Bakri et al., 2022).  

Pemberian ASI ekslusif pada tahun 2020 di Kota Tegal masih 

dibawah angka capaian Jawa Tengah yaitu 67.3% (Dinkes Provinsi Jawa 

Tengah, 2021). Tingkat Pendidikan penduduk di Kota Tegal pada tahun 

2021 mayoritas sekolah dasar yaitu 24.8% dan 21.46% Sekolah menengah 

atas/sederajat, dengan penduduk berstatus kawin sebanyak 46.56% 
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(Disdukcapil Kota Tegal, 2021). Penelitian sebelumnya terkait dengan 

kecukupan ASI  menujukan bahwa masih terdapat 27.3% bayi yang tidak 

cukup mendapatkan ASI (Nisa et al, 2020). 

Menurut data dari Badan Pusat Statistik pada tahun 2018, 44,36% 

bayi yang kurang dari 6 bulan mendapatkan ASI eksklusif, dan 64,28% di 

Maluku Utara. Namun, menurut penelitian Fera The pada tahun 2021 di 

Puskesmas wilayah kerja kota Ternate, 14,3% ibu tidak memberikan ASI 

eksklusif kepada bayinya (The et al., 2022). 

Pencapaian pemberian ASI tahun 2023 masih jauh dari target 

nasional (85%), menurut data RSU Wijayakusuma Kebumen. Selain itu, 

studi pendahuluan ini melibatkan wawancara dengan 10 ibu menyusui. 

Hasilnya menunjukkan bahwa 5 dari ibu-ibu ini memberikan ASI, 3 di 

antaranya memberikan susu formula selain ASI, dan 2 dari ibu-ibu ini 

tidak memberikan ASI karena mereka tidak memahami manfaat jangka 

panjang dari ASI. Ketika ditanya alasan ibu untuk tidak memberikan ASI, 

ibu menjawab bahwa mereka bekerja dari pagi hingga sore, dan sulit untuk 

memberikan ASI kepada bayi mereka. 

Penelitian ini meneliti pengetahuan tentang pemberian ASI karena 

berdasarkan teori perilaku, bahwa perilaku seseorang menentukan apakah 

mereka harus memberikan ASI secara eksklusif atau tidak. Ini karena 

pengetahuan menentukan perubahan perilaku. Selain itu, penelitian ini 

meneliti sikap karena sikap merupakan tindak lanjut dari pengetahuan 

yang dimiliki seseorang, dan jika pengetahuan yang dimiliki seseorang 

baik, maka sikap mereka diharapkan akan positif dan mereka memiliki 

kemungkinan yang lebih besar untuk mencapai penelitian ini tentang ASI 

dilakukan karena cakupan pemberian ASI di RSU Wijayakusuma 

Kebumen sangat rendah. Namun, pemberian ASI sangat penting untuk 

pertumbuhan balita dan mencegah stunting pada balita. Oleh karena itu, 

penting bagi peneliti untuk menyelidiki hubungan antara pengetahuan dan 

sikap ibu terhadap pemberian ASI.  
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Studi pendahuluan yang dilakukan di RSU Wijayakusuma 

Kebumen pada tanggal 2 November 2023 diperoleh data selama tiga bulan 

terakhir, ibu yang melahirkan di RSU Wijayakusuma Kebumen dan yang 

bayinya dirawat di Ruang Peristi di bulan Oktober sampai Desember 2023  

sebanyak 72 orang, ada 25 Ibu tidak memberikan ASI kepada bayinya.  

Berdasarkan uraian di atas, penelitian yang dimaksud adalah 

"Hubungan Pengetahuan dan Sikap Ibu dengan Pemberian ASI pada Bayi 

Baru Lahir di RSU Wijayakusuma Kebumen". 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Hubungan 

Pengetahuan dan Sikap Ibu dengan Pemberian ASI pada Bayi Baru Lahir 

di RSU Wijayakusuma Kebumen”. 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

pengetahuan dan sikap ibu tentang pemberian ASI pada bayi baru lahir 

di RSU Wijayakusuma Kebumen. 

2. Tujuan Khusus    

a. Untuk mengetahui karakteristik sampel berdasarkan pendidikan, 

pekerjaan, dan usia ibu di RSU Wijayakusuma Kebumen.  

b. Untuk mengetahui Tingkat pengetahuan ibu tentang ASI 

eksklusif. 

c. Untuk mengetahui Sikap ibu dalam memberikan ASI Eksklusif  

d. Untuk mengetahui Pemberikan ASI Eksklusif. 

e. Untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan ibu dan 

pemberian ASI di RSU Wijayakusuma Kebumen. 

f. Untuk mengetahui hubungan sikap Ibu terhadap pemberian ASI di 

RSU Wijayakusuma Kebumen.  
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Bagi Pengembangan Ilmu  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

pengaruh pemberian ASI pada bayi baru lahir.  

2. Manfaat Bagi Praktisi 

a. Bagi Peneliti  

Akan mendapatkan lebih banyak pengetahuan dan informasi, 

terutama bagi perawat yang bekerja di ruang perinatologi.  

b. Rumah Sakit  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan pertimbangan 

bagi Rumah Sakit dalam meningkatkan pengetahuan mereka 

tentang cara memberikan ASI Eksklusif. 

c. Bagi Masyarakat 

Menambah informasi bagi orang tua mengenai pentingnya 

pemberian ASI Ekkslusif. 

 

E. Keaslian Penelitian  

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 
Nama 

Peneliti dan 

tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan dengan 

Penelitian ini 

Tika Pratiwi 

et al (2022) 

Hubungan 

antara 

pengetahuan 

ibu tentang 

ASI dan 

perilaku 

pemberian ASI 

kepada bayi 

baru lahir di 

Ruang Eva 

Rumah Sakit 

Mardi Rahayu 

Kudus 

Metode 

sample 

purposive 

Hasilnya 

menunjukkan 

bahwa p value = 

0,001 < a (0,05), 

yang berarti 

bahwa Ho ditolak 

dan Ha diterima. 

Hasilnya 

menunjukkan 

bahwa ada 

korelasi signifikan 

antara kedua 

variabel antara 

pengetahuan ibu 

tentang ASI dan 

perilaku 

pemberian ASI 

pada bayi baru 

lahir (BBLR) 

Sama-sama mencari 

adanya hubungan 

atau tidak tentang 

pengetahuan ibu 

dalam pemberian 

ASI eksklusif pada 

bayi. 
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Nama 

Peneliti dan 

tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan dengan 

Penelitian ini 

Fera The et 

al., (2023) 

Edukasi 

pentingnya 

pemberian ASI 

Eksklusif pada 

bayi di 

Puskesmas 

Gambesi 

Metode 

total 

sampling 

Terdapat 

peningkatan 

presentase 

kelompok 

pengetahuan baik 

sebesar 65%, 

kelompok 

pengetahuan 

cukup sebesar 

35%, dan tidak 

ditemukan 

presentase dengan 

tingkat 

pengetahuan 

kurang 

Persamaanya adalah 

penggunaan metode 

penelitian yaitu 

total sampling dan 

instrument yang 

digunakan yaitu 

kuisioner 

Monica 

Dara Della 

Suja, et, al., 

(2022) 

Gambaran 

Pemberian ASI 

Eksklusif pada 

Wanita 15-49 

Tahun di 

Perkotaan 

Indonesia 

Metode 

penelitian 

deskriptif 

kuantitatif 

Hasil studi 

menunjukan 

prevalensi 

pemberian ASI 

Ekkslusif di 

perkotaan 

Indonesia adalah 

sebanyak 169 

orang (24,74%) 

dan yang tidak 

memberikan ASI 

Ekslusif sebanyak 

565 (82,72%). 

Presentase ASI 

Eksklusif di 

perkotaan 

Indonesia masih 

rendah yaitu 

hanya 24%. 

Persamaan pada 

penelitian ini adalah 

variabel penelitian 

memiliki 

persamaan yaitu 

mengenai ASI 

Eksklusif. 

Sedangkan 

perbedaan pada 

penelitian ini adalah 

subyek, tempat dan 

waktu penelitian 
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f. Instrumen penelitian 

 

KUESIONER 

 

HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN SIKAP IBU DENGAN  

PEMBERIAN ASI PADA BAYI BARU LAHIR  

DI  RSU WIJAYAKUSUMA KEBUMEN 

TAHUN 2024 

 

 

Petunjuk untuk Pewawancara : 

1. Mohon kesediaan responden untuk menjawab semua pertanyaan yang tersedia 

a. Kuesioner ini digunakan untuk kepentingan penelitian  

b. Pewawancara tidak akan mencantumkan identitas responden pada kuesioner 

ini 

c. Kerahasiaan jawaban responden akan sangat dijaga oleh peneliti 

2. Petunjuk pengisian 

a. Isilah pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar 

b. Jawablah setiap pertanyaan yang Ibu / Saudara anggap benar dengan 

memberikan tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang telah disediakan 

c. Jawablah satu pertanyaan dengan satu jawaban 

 

 

DATA DASAR RESPONDEN 

 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

1.  Tanggal wawancara  : 

2.  Nama responden (Inisial) : 

3.  Umur    : 

4. Pendidikan   : 

 

II.  PEKERJAAN 

Apakah saat ini memiliki pekerjaan ? 
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a. Bekerja 

b. Tidak Bekerja 

 

PENGETAHUAN 

 

Pengetahuan Tentang ASI 

1. Apakah yang dimaksud dengan ASI Ekslusif ? 

a. ASI Ekslusif adalah bayi hanya di beri ASI saja tanpa tambahan makanan 

atau minuman apapun selain ASI 

b. Air susu ibu yang diberikan selama 2 tahun disertai dengan makanan 

tambahan lain 

c. Air susu ibu yang diberikan selama 1 tahun disertai dengan makanan 

tambahan lain 

d. Adalah Air susu yang dikeluarkan oleh ibu pada saat setelah bersalin 

2. Apakah nama air susu pertama yang dikeluarkan oleh payudara ibu ? 

a. Kolostrum 

b. MP ASI (Makanan Pendamping ASI) 

c. Makanan tambahan 

d. Susu formula 

3. Apakah warna dari air susu pertama yang dikeluarkan ibu atau kolostrum ? 

a. Kuning keemasan    

b. Merah   

c. Hijau  

d. Putih seperti air susu 

4. Berapa lama ASI Ekslusif yang diwajibkan baiknya diberikan pada bayi 

minimal ? 

a. Diberikan selama 6 bulan  

b. Diberikan selama 1 tahun 

c. Diberikan selama 2 tahun 

d. Diberikan selama 3 Bulan 
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5. Manfaat pemberian ASI diantarannya adalah dapat memberikan kekebalan 

tubuh dan merupakan nutrisi terbaik, hal ini merupakan manfaat ASI bagi ?  

a. Ibu  

b. Bayi 

c. Balita 

d. Tidak tahu 

6. Setelah bayi baru lahir makanan atau minuman apakah yang boleh diberikan ? 

a. Diberikan Susu formula 

b. Diberikan ASI Ekslusif 

c. Diberikan Air sari buah 

d. Diberikan makanan tambahan 

7. Apa manfaat dari pemberian ASI untuk bayi selama 2 tahun ?  

a. Dapat meningkatkan kekebalan tubuh bayi 

b. Menambah berat badan bayi dengan pesat 

c. Dapat mengenyangkan bayi 

d. Sebagai makanan saja 

8. Keuntungan Memberikan ASI untuk keluarga adalah ? 

a. Lebih terasa enak ASI yang diberikan 

b. Lebih sebentar dalam penyiapannya 

c. Lebih Murah dan Ekonomis 

d. Dapat membantu produksi ASI 

9. Keuntungan Pemberian ASI untuk Bayi adalah ?  

a. Bayi akan lelap tidurnya 

b. Bayi akan merasa senang dan ceria 

c. Bayi akan cepat kenyang 

d. Bayi akan tumbuh lebih cepat dan sehat 

10. Keuntungan memberikan ASI bagi ibu adalah ?  

a. Dapat membantu ibu menurunkan berat badan dalam proses menyusui 

b. Dapat membantu ibu dalam menghemat pengeluaran rumah tangga 

c. Dapat memberikan perasaan bahagia 

d. Dapat membuat tabungan ibu bertambah 
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11. Keuntungan lainnya dari pemberian ASI bagi Negara adalah ? 

a. Ikut menghemat pengeluaran rumah tangga 

b. Ikut mencerdaskan generasi penerus bangsa 

c. Dapat membuat ibu menghemat uang 

d. Dapat membantu mendatangkan devisa Negara 

12. Apabila ibu sedang bekerja lebih dari 6 jam per hari bagaimana cara 

pemberian ASI ? 

a. Pemberian ASI pada ibu bekerja dapat diberikan melalui ASI Perah 

b. Pemberian ASI diberikan sebelum berangkat bekerja saja 

c. Pemberian ASI diberikan sepulang dari ibu bekerja 

d. Pemberian ASI diberikan disellingi dengan pemberian susu formula 

13. Kapan waktu yang tepat pertama kali diberikan ASI (Colostrum) pada bayi ? 

a. Segera setelah lahir 

b. 1 minggu setelah lahir 

c. 1 bulan setelah lahir 

d. 2 bulan setelah lahir 

14. Kapan waktu pemberian ASI setelah di simpan di lemari pendingin atau 

freezer ? 

a. Sesegera mungkin diberikan 

b. Tunggu sampai menjadi es batu 

c. Sebulan setelah disimpan. 

d. Tidak perlu memberikan ASI 

15. Tujuan dari penyimpanan ASI di lemari pendingin atau freezer adalah ? 

a. Tidak memiliki manfaat apapun 

b. Sebagai campuran untuk bubur bayi 

c. Sebagai makanan bayi ketika ibu bekerja 

d. Sebagai campuran makanan 
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PERNYATAAN SIKAP 

 

Petunjuk Pengisian Kuesioner Sikap:  

Petunjuk untuk wawancara Kuesioner yang diisi terlebih dahulu adalah bagian 

pengetahuan ibu tentang  ASI eksklusif kemudian beri tanda Ceklis (√) pada 

pilihan yang tersedia sesuai dengan jawaban responden, dengan pertanyaan 

masing - masing skor yaitu : 

Untuk pertanyaan Positif   Untuk pertanyaan Negatif 

Sangat Setuju (SS)  = 4  Sangat Tidak Setuju (STS) = 4 

Setuju (S)   = 3  Tidak Setuju (TS)  = 3 

Tidak Setuju (TS)  = 2  Setuju (S)   = 2 

Sangat Tidak setuju (STS) = 1  Sangat Setuju (SS)  = 1 

PERNYATAAN SIKAP  

No. Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya rasa ASI sangat membantu dalam 

pertumbuhan dan perkembangan anak 

saya. 

    

2 Saya rasa pemberian kolostrum setelah 

bayi baru lahir akan berdampak kurang 

baik terhadap bayi. 

    

3 Saya akan merasa senang apabila anak 

saya disusukan segera setelah lahir. 

    

4 Saya rasa memberikan kolostrum kepada 

bayi tidak memiliki manfaat yang 

penting. 

    

5 Saya rasa bila bayi saya tidak mau 

menyusui maka dibiarkan saja. 

    

6 Saya rasa kolostrum kurang baik untuk 

bayi karna warnanya yang keruh dan 

kekuning-kuningan. 
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7 Saya rasa menyusukan bayi adalah 

kewajiban saya sebagai seorang ibu. 

    

8 Saya rasa jika ibu memberikan susu 

formula pada bayi sama saja dengan 

pemberian ASI eklusif. 

    

9 Saya rasa bayi harus segera disusukan 

kepada ibunya segera setelah dilahirkan. 

    

10 Saya rasa bila diberikan kolostrum dan 

ASI bayi akan mengalami kegemukan. 
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PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN  

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama  : 

Umur  : 

Alamat  : 

Dengan ini saya menyatakan bersedia menjadi responden pada penelitian 

yang dilakukan oleh Kholifatun Khasanah, Mahasiswi Program Studi S1 

Keperawatan Reg B19 Universitas Muhammadiyah Gombong. 

Dengan penyataan ini saya buat untuk dapat dipergunakan seperlunya. 

 

 

      Kebumen,…………….. 2024 

 

 

 

           Responden  
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g. Hasil Analisa data 

Hasil Uji SPSS 

Frequencies 

 
Notes 

Output Created  

Comments  

Input Data  

Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 50 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 
missing. 

Cases Used Statistics are based on all cases with valid 
data. 

Syntax FREQUENCIES VARIABLES=Umur 
Pekerjaan Pendidikan Pengetahuan Sikap 
  /ORDER=ANALYSIS. 
 

Resources Processor Time 00:00:00.000 

Elapsed Time 00:00:00.000 

 
Statistics 

  Umur Pekerjaan Pendidikan Pengetahuan Sikap 

N Valid 50 50 50 50 50 

Missing 0 0 0 0 0 

 

 
Frequency Table 

 
Umur 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Ideal 40 80.0 80.0 80.0 

Beresiko 10 20.0 20.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 
Pekerjaan 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Bekerja 30 60.0 60.0 60.0 
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Tidak Bekerja 20 40.0 40.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 
Pendidikan 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid D3 4 8.0 8.0 8.0 

S1 8 16.0 16.0 24.0 

SD 2 4.0 4.0 28.0 

SMA 29 58.0 58.0 86.0 

SMP 7 14.0 14.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 
Pengetahuan 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Baik 33 66.0 66.0 66.0 

Cukup 17 34.0 34.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 
Sikap 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Positif 36 72.0 72.0 72.0 

Negatif 14 28.0 28.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

Pemberian ASI Eksklusif 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Ya 37 74.0 74.0 74.0 

Tidak 13 26.0 26.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  
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CROSSTABS 

  /TABLES=Pengetahuan BY ASI 

  /FORMAT=AVALUE TABLES 

  /STATISTICS=CHISQ CORR RISK 

  /CELLS=COUNT EXPECTED ROW COLUMN TOTAL 

  /COUNT ROUND CELL. 

 
Crosstabs 

 
Notes 

Output Created  

Comments  

Input Data  

Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 50 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 
missing. 

Cases Used Statistics for each table are based on all the 
cases with valid data in the specified 
range(s) for all variables in each table. 

Syntax CROSSTABS 
  /TABLES=Pengetahuan BY ASI 
  /FORMAT=AVALUE TABLES 
  /STATISTICS=CHISQ CORR RISK 
  /CELLS=COUNT EXPECTED ROW 
COLUMN TOTAL 
  /COUNT ROUND CELL. 
 

Resources Processor Time 00:00:00.000 

Elapsed Time 00:00:00.000 

Dimensions Requested 2 

Cells Available 174762 

 
 

 
Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Pengetahuan * Pemberian ASI 
Eksklusif 

50 100.0% 0 .0% 50 100.0% 
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Pengetahuan * Pemberian ASI Eksklusif Crosstabulation 

   Pemberian ASI Eksklusif 

Total    Ya Tidak 

Pengetahuan Baik Count 30 3 33 

Expected Count 24.4 8.6 33.0 

% within Pengetahuan 90.9% 9.1% 100.0% 

% within Pemberian ASI 
Eksklusif 

81.1% 23.1% 66.0% 

% of Total 60.0% 6.0% 66.0% 

Cukup Count 7 10 17 

Expected Count 12.6 4.4 17.0 

% within Pengetahuan 41.2% 58.8% 100.0% 

% within Pemberian ASI 
Eksklusif 

18.9% 76.9% 34.0% 

% of Total 14.0% 20.0% 34.0% 

Total Count 37 13 50 

Expected Count 37.0 13.0 50.0 

% within Pengetahuan 74.0% 26.0% 100.0% 

% within Pemberian ASI 
Eksklusif 

100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 74.0% 26.0% 100.0% 

 

 
Chi-Square Tests 

 
Value df 

Asymp. Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square 14.423a 1 .000   

Continuity Correctionb 11.954 1 .001   

Likelihood Ratio 14.165 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear 
Association 

14.135 1 .000   

N of Valid Casesb 50     

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4,42. 

b. Computed only for a 2x2 table     

 

 
Symmetric Measures 

  Value Asymp. Std. Errora Approx. Tb Approx. Sig. 

Interval by Interval Pearson's R .537 .127 4.411 .000c 
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Ordinal by Ordinal Spearman 
Correlation 

.537 .127 4.411 .000c 

N of Valid Cases 50    

a. Not assuming the null hypothesis.     

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.  

c. Based on normal approximation.     

 

 
Risk Estimate 

 

Value 

95% Confidence Interval 

 Lower Upper 

Odds Ratio for Pengetahuan 
(Baik / Cukup) 

14.286 3.093 65.986 

For cohort Pemberian ASI 
Eksklusif = Ya 

2.208 1.238 3.937 

For cohort Pemberian ASI 
Eksklusif = Tidak 

.155 .049 .488 

N of Valid Cases 50   

 
 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Sikap * Pemberian ASI 
Eksklusif 

50 100.0% 0 .0% 50 100.0% 

 

 
Sikap * Pemberian ASI Eksklusif Crosstabulation 

   Pemberian ASI Eksklusif 

Total    Ya Tidak 

Sikap Positif Count 31 5 36 

Expected Count 26.6 9.4 36.0 

% within Sikap 86.1% 13.9% 100.0% 

% within Pemberian ASI 
Eksklusif 

83.8% 38.5% 72.0% 

% of Total 62.0% 10.0% 72.0% 

Negatif Count 6 8 14 

Expected Count 10.4 3.6 14.0 

% within Sikap 42.9% 57.1% 100.0% 

% within Pemberian ASI 
Eksklusif 

16.2% 61.5% 28.0% 

% of Total 12.0% 16.0% 28.0% 
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Total Count 37 13 50 

Expected Count 37.0 13.0 50.0 

% within Sikap 74.0% 26.0% 100.0% 

% within Pemberian ASI 
Eksklusif 

100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 74.0% 26.0% 100.0% 

 

 
Chi-Square Tests 

 
Value df 

Asymp. Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square 9.802a 1 .002   

Continuity Correctionb 7.683 1 .006   

Likelihood Ratio 9.172 1 .002   

Fisher's Exact Test    .004 .004 

Linear-by-Linear 
Association 

9.606 1 .002   

N of Valid Casesb 50     

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3,64. 

b. Computed only for a 2x2 table     

 

 
Symmetric Measures 

  
Value 

Asymp. Std. 
Errora Approx. Tb Approx. Sig. 

Interval by Interval Pearson's R .443 .142 3.421 .001c 

Ordinal by Ordinal Spearman Correlation .443 .142 3.421 .001c 

N of Valid Cases 50    

a. Not assuming the null hypothesis.     

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.  

c. Based on normal approximation.     

 

 
Risk Estimate 

 

Value 

95% Confidence Interval 

 Lower Upper 

Odds Ratio for Sikap (Positif / 
Negatif) 

8.267 2.001 34.155 

For cohort Pemberian ASI 
Eksklusif = Ya 

2.009 1.082 3.731 

For cohort Pemberian ASI 
Eksklusif = Tidak 

.243 .096 .617 

N of Valid Cases 50   

 






